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ABSTRAK

Globalisasi dan persaingan usaha yang dilakukahisa@emakin ketat, perusahaan dalam hal ini
BUMN atau Badan Usaha Milik Negara (Persero) peremperhatikan Nilai Perusahaan. Secara umum nilai
suatu perusahaan adalah gambaran kondisi perusad@eamh dalam keadaan baik atau tidak. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditasyadailitas, rentabilitas, terhadap Nilai Perusahaaik secara
simultan maupun parsial. Pengambilan sampel meradgunteknikpurposive samplingyaitu sampel yang
diambil adalah sampel yang memiliki kriteria tettepaitu perusahaan BUMN non-bank yang terdafthnmdia
efek Indonesia. Teknik sampling yang digunakamposive samplinglengan jumlah sampel 10 perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa likasdiyang diukur denga@urrent Ratio, Quick Ratio,
solvabilitas yang diukur dengdbebt to Asset Ratio, Debt to Equity ratiRentabilitas yang diukur dengan
Gross Profit MargindanNet Profit Marginsecara bersama berpengaruh terhadap Nilai Peamsaha

Kata kunci: likuidtas, solvabilitas, rentabilitas, nilai perulsaan

ABSTRACT

Globalization and increasingly stringent competitiof business, require state owned enterprise&yo p
attention to its company value. In general, theugadf a company is a picture of the condition ef tbmpany,
whether in good condition or not. This study wamed to determine the effect of liquidity, solvency,
profitability, on the Company's value simultanegu3lhe sampling tehcnique used was purposive saghe
samples taken should have certain criteria, nansédye-owned non-bank firms that are tegaly enlistethe
Indonesian Stock Exchange securities with-amoudOdiirms. Based on the analysis, the result shothat
Liquidity, measured by the Current Ratio and QuRzkio, solvency measured by Debt to Asset RatidCabt
to Equity ratio, profitability measured by the Gsofrofit Margin and Net Profit Margin simultaneoysl|
effected the company value.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Persaingan usaha maupun bisnis yang semakin ketajldbal saat ini, perusahaan dalam hal ini Badan
Usaha Milik Negara (Persero) perlu memperhatikalaiNterusahaan. Secara umum nilai suatu perusahaan
adalah gambaran kondisi perusahaan, apakah dakade baik atau tidak. Wahyudi, Nurlela dan Ishditud
(2008) dalam Kusumadilaga (2010:58) menyebutkarwhatilai perusahaan merupakan harga yang bersedia
dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan tersdlpual. Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmur
yang maksimal bagi pemegang saham secara maksipainiiaaharga saham meningkat. Semakin tinggi harga
saham sebuah perusahaan, maka makin tinggi kemakrpara pemegang sahagmterprise Valu€EV) atau
dikenal juga sebagédirm value(nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagstor, karena merupakan
indicator bagi pasar menilai perusahaan secaralukgban (Nurlela dan Ishaluddin, (2008) dalam
Kusumadilaga, 2010: 58).

Untuk menilai suatu perusahaan dapat dilihat daeria perushaan. Kinerja suatu perusahaan diukur
dengan rasio — rasio keuangan. Rasio — rasio kenategsebut adalah likuiditas yang diukur denGamrent
Ratio dan Quick Ratig solvabilitas yang diukur dengddebt to Asset Ratiodan Debt to Equity Ratarta
rentabilitas yang diukur deng&ross Profit Margin dan Net Profit MargirRasio likuiditas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuatusoperusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan
yang berjangka pendek tepat pada waktunya.(Mun2@i]1: 72). Rasio solvabilitas menunjukkan kemampua
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pafnmmmora, 2000: 523). Rasio rentabilitas menurgnkk
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba(Shaak@®0: 523).

Karena ketika berdiri sebuah perusahaan pastilatsaiah memiliki tujuan yang jelas. Ada hal-hal
yang dikemukakan yang menjadi tujuan berdirinyauaBbperusahaan. Tujuan yapgrtamaadalah untuk
mencapai keuntungan yang maksimal. Tujuan yatyaadalah ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau
para pemegang saham. Dan tujuan perusahaan ketitgh adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang
tercermin pada harga sahamnya. Ketiga tujuan pemasatersebut sebenarnya secara substansial hidakla
berbeda, hanya saja penekanan yang ingin dicaglainohsing — masing perusahaan berbeda antaraesegard
yang lainnya. (Martono, 2005:35).

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga
1) Likuiditas berdasarka@urrent Ratioterhadap Nilai Perusahaan.
2) Likuiditas berdasarka@uick Ratioterhadap Nilai Perusahaan.
3) Solvabilitas berdasarkddebt to Asset Ratiterhadap Nilai Perusahaan.
4)  Solvabilitas berdasarkddebt to Equity Ratiderhadap Nilai Perusahaan.
5) Rentabilitas berdasark&ross Profit Margin Ratiderhadap Nilai Perusahaan.
6) Rentabilitas berdasark&et Profit Margin Ratiderhadap Nilai Perusahaan.
7) likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, secheasama terhadap Nilai Perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakanukinmengukur tingkat kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yerjgngka pendek tepat pada waktunya.Tingkat
likuiditas yang tinggi memperkecil kegagalan pehasa dalam memenuhi kewajiban finansial jangka glend
kepada kreditur dan berlaku pula sebaliknya.Tinggidahnya rasio ini akan mempengaruhi minat investo
untuk menginvestasikan dananya. Makin besar rasimaka makin efisien perusahaan dalam mendayagunak
aktiva lancar perusahaan. (Munawir, 2001: 72).Rasleabilitas menunjukkan kemampuan perusahaamdala
memenuhi kewajiban jangka panjang. (Simamora, ZX3): Pendapat lain tentang sovabilitas yaitu brexée
dengan kemampuan perusahaan untuk membayar biaygm llan pembayaran kembali yang dihubungkan
dengan utang jangka panjang. (Tunggal, 2010: 18joRimi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.Rasio rentabilitas diukur dengesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rehtabiperusahaan dapat diketahui dengan membaratingk
laba yang diperoleh dalam suatu periode dengarajuaittiva atau jumlah modal perusahaan tersebotal8a
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tinggi rasio ini maka semakin efisien perusahaaset®it dalam memanfaatkan fasilitas perusahaaiw.Rasi
menunjukkan kemampuan dari perusahaan dalam melgimalseuntungan. (Simamora, 2000: 523). Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghadiken Rentabilitas diukur dengan kesuksesan
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya gecduktif, dengan demikian rentabilitas perusaha
dapat diketahui dengan membandingkan laba yangadlgiedalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau
jumlah modal perusahaan tersebut. Semakin tinggp riai maka semakin efisien perusahaan terselabda
memanfaatkan fasilitas perusahaan.

Nilai perusahaan sangat penting karena denganpaitasahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya
kemakmuran pemegang saham (Gapensi,1996: 88), semmafigi harga saham semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Tujuan perusahaan pada dasarnya adatabksimumkan nilai perusahaan. Untuk mencapai
tujuan tersebut masih terdapat konflik antara pkmiérusahaan dengan penyedia dana sebagai kretikar
perusahaan berjalan lancar, maka nilai saham pgeasaakan meningkat,sedangkan nilai hutang perasaha
dalam bentuk obligasi tidak terpengaruh sama seRalpat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepéaanili
bisa merupakan indeks yang tepat untuk mengukgkainefektivitas perusahaan. Berdasarkan alas&h,tu
maka tujuan manajemen keuangan dinyatakan dalanulbemaksimalisasi nilai saham kepemilikan
perusahaan, atau memaksimalisasikan harga sahguanTuemaksimumkan harga saham tidak berarti bahwa
para manajer harus berupaya mencari kenaikan salaam dengan mengorbankan para pemegang obligasi
(Erlina, 2002: 68).

Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubung@naavariabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel dalam penelitian ini adalahidikas yang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dakmenuhi kewajiban keuangan yang berjangka pendek
tepat pada waktunya, diukur dengearrent ratio dan quick ratio Solvabilitas menunjukan kemampuan
perusahaan dalam memnuhi kewajiban jangka panjsargy diukur dengawlebt to asset ratialan debt to
equity ratia Rentabilitas menunjukan kemampuan perusahaamdalenghasilkan laba, yang diukur dengan
gross profit margirdannet profit margin Rasio — rasio diatas adalah ratio — ratio yapgldii untuk mengukur
kinerja keuangan suatu perushaan, dimana darijkikenangan itulah kita dapat menilai suatu peramsah

Memperhatikan variabel-variabel di atas maka daphbtiat suatu kerangka berpikir yang secara
sistematis dapat dilihat :

Variabel Independen VariabepBnden

! Current Ratio

Likuiditas | | : . "
Quick Ratio
Debt to Asset Ratio Nilai
Solvabilitas [ Perusahaan
Debt to Equity Ratio H Y)

A

H6

Gross Profit Margin
— Rentabilitas [ H7

Net Profit Margin

pioj(oE

]
Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, makadsigalapat dirumuskan sebagai berikut :
H1: Ratio (H2), Quick Ratio (H3), Debt to Asset RgH4), Debt to Equity Ratio (H5), Gross Profit M
Ratio (H6), Net Profit Margin Ratio (H7) secara gltan mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan.
H2: Current ratio mempunyai pengaruh terhadap paaiisahaan.
H3: Quick ratio mempunyai pengaruh terhadap niésupahaan.
H4: Debt to asset ratio mempunyai pengaruh terhatdajpperusahaan.

H5: Debt to equity ratio mempunyai pengaruh terpatkai perusahaan.
H6: Gross profit margin ratio mempunyai pengaruhadap nilai perusahaan .
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H7: Net profit margin ratio mempunyai pengaruh &eldp nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian studi empirehghn metodealeskriptif pada perusahaan, yaitu
dengan cara menganalisis data-data laporan keugaggrkemudian ditabulasikanuntuk mengetahui pergar
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, terhadapaniperusahaan. Dimensi waktu yang digunakan adalabs
sectional, yang artinya penelitian ini dilakukan pada suatuktwatertentu. Dalam penelitian ini periode
pengamatan yang digunakan yaitu tahun 2007 samepgiath 2010.

M etodePengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelini, maka metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi. Metode dokiasiemerupakan metode yang bersumber pada benda-
benda tertulis berupa buku-buku, majalah, dokunpematuran-peraturan, notulen rapat, catatan hatéamn
sebagainya (Arikunto, 2002:56). Metode ini dilakakeelalui pengumpulan dan pencatatan data laporan
keuangan padattp://www.idx.co.idperiode tahun 2007 — 2010 untuk mengetahui rasiamkgannya.

Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Rlildngan jumlahnya 18 perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia. Selama empat periode wakitu y@hun 2007-2010 tercatat di Bursa Efek Indamesi
serta melaporkan laporan keuangan secara lengakagipublikasikan dihttp://www.idx.co.idSampel dalam
penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Pengambdampel menggunakan teknikirposive samplingyaitu
sampel yang diambil adalah sampel yang memilikiekia tertentu. Adapun kriteria sampel yang terrkasu
dalam kategori penelitian ini adalah:
a. Perusahaan tersebut termasuk dalam kelompok paars@UMN non-BANK yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
b. Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangap fehun, selama tahun pengamatan 2007-2010
sebanyak 10 Perusahaan.
c. Adanya informasi tentang rasio keuangan yang tatddgam laporan keuangan.
d. Adanya informasi tentang nilai perusahaan.
Berikut ini daftar perusahaan BUMN yang dijadikampel penelitian:

Tabel 3.1 Sampd Penedlitian

No. Nama Perusahaan

PT. Adhi Karya Tbk.

PT. Aneka Tambang Tbk.

PT. Indofarma Tbk.

PT. Jasa Marga Thk.

PT. Kimia Farma Tbk.

PT. Perusahaan Gas Negara Thk.
PT. Timah Tbk.
PT.Telekomunikasi IndonesTbk.
PT. Wijaya Karya Tbk.

0 PT.Semen GresiTbk.

Sumber: http://www.idX.co.id

PO NIO|OARIWIN|F

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Variabel Independen (Variabel Bebas)
Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakamkimiengukur tingkat kemampuan suatu perusahaamdala
memenuhi kewajiban keuangan yang berjangka pemgeit pada waktunya. (Munawir, 2001:72).
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a) Current Ratiq(Xy)
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancarutugm kewajiban lancar. Semakin besar rasio ini
maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untukto@nangka pendeknya.

. CurrentAsset
Current Ratio=———+——
CurrentlLiabilities

b) Quick RatidXy)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan ocashflerusahaan yang dapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan modal kerja.
_CurrentAsset—Inventory

Quick Ratio=

CurrentlLiabilities

Rasio Solvabilitas
Menunjukan kemampuan perusahaaan dalam memnuhjikeawggangka panjang. (Simamora, 2000:523)
a) Debt to Asset RatifX3)
Rasio ini menekankan pentingya pendanaan hutangadejalan menunjukkan persentase aktiva
perusahaan yang didukung oleh hutang.

TotalDebt

DebttoA tRatio = ————
L APILAn TotalAsset

b) Debt to Equity Rati@X,)

Rasio ini menggambarkan total hutang dan totaltekidalam pendanaan perusahaan dan kemampuan
modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenimubekewajibannya.DER merupakan rasio solvabilitas
yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan miaar@nuhi kewajiban jangka panjangnya, sehingga
bisa melihat tingkat resiko tak tertagihnya suafitahg atau kewajiban. Semakin tinggi DER, semalkisab
presentase modal asing yang digunakan dalam opeshgierusahaan, atau semaikn besar DER menandakan
struktur permodalan usaha lebih banyak memanfadtiteamg-hutang relatif terhadap ekuitas.

TotalDebt

DebttoEquityRatio = ———————
AN et TotalEquity

Rasio Rentabilitas

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalangimsilkan laba. (Simamora, 2000:523).
Rasio rentabilitas terdiri dari :
a) Gross Profit Margin(Xs)

Rasio ini mencerminkan laba kotor yang dapat dippkausahaan dari setiap Rupiah penjualannya,
yang berarti dilihat dari komponen penjualan bedsih harga pokok penjualan.

GrossProfit

G ProfitMargin =
rossProfitMargin Sales

b) Net Profit Margin(Xe)
Mengukur seberapa besar kontribusi penjualan teghkaba bersih perusahaan.

. . EarningAfterTax
NetProfitMargin =

Sales

Variabel Dependen ( Variabel Terikat)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nfarusahaan (Y) yang diukur dengan tobin’'s Q.
Tobin’s Q dihitung dengan rumus :
{(CP x Jumlah saham) + TL + I - CA)}

TA
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Keteranagan : CP = Closing Price
TL = Total Libilities
| = Inventory
CA = Carrent Assets
TA = Total Assets

Metode Analisis Data

Metode Analisis data merupakan suatu metode yamgndkan untuk memproses hasil penelitian guna
memperoleh suatu kesimpulan.
AnalissRegres Berganda

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian iahggunakan analisis regresi berganda. Analisis
regresi berganda digunakan untuk menguji pengamtdravariabel independen yaitu: current ratioclkjuatio,
debt to asset ratio, debt to equity ratio, grossfipmargin ratio, net profit margin ratio, terhadailai
perusahaan sebagai variabel dependen.

Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut
Y=bg+ byX1+ pXo+ beXs + uxs + bsXs+ beXg+ibxs + bgXg + € (Algifari, 2000:85)

Keterangan: Y = Kinerja Keuangan
by = Konstanta
b...b = Koefisien persamaan regresi prediktorxx.., Xg

X, = Variabel current ratio

X, = Variabel quick ratio

X3 = Variabel debt to asset ratio

X4 = Variabel debt to equity ratio

Xs= Variabel gross profit margin ratio
Xe = Variabel net profit margin ratio

e =Pengganggu

Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dilakukan uiji teoritis dimana uji infatkukan untuk menguiji kesesuaian teori dengan hasi
regresi. Yang didasarkan pada koefisien regresiafemasing-masing independen variabel.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjul@akah variabel bebas secara keseluruhan atau
bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel tesidaagai berikut :
Membandingkan antara F tabel dan F hitung
a. Bila F hitung < F tabel, variabel bebas (independsecara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.
b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (indepehd&tara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
terikat.
c. Berdasarkan Probabilitas
Dalam skala probabilitas 5%, jika probabilitas Kgigan) lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadapelaerikat, jika lebih kecil dari 0,05 maka vagabebas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap vaeakeal.tSedangkan pada skala 10%, jika lebih beesauO,1
maka variabel bebas secara bersama-sama tidaknarpb terhadap variabel terikat, jika lebih kefzti 0,1
maka variabel bebas secara bersama-sama berpengidradiap variabel terikat.

Uji Hipotesis Secara Parsial

Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk meldgadkah variabel bebas (independen) secara
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tidekas (dependen) dengan asumsi variabel bebaydain
konstan. Pengujian dilaksanakan dengan pengujiaradih sebagai berikut :
Membandingkan antara variabel t tabel dan t hitung.
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a. Bila —T tabel < -t hitung dan t hitung < T tabegriabel bebas (independen) secara individu
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Bila t hitung > T tabel dan —t hitung < T tabelriadel bebas (independen) secara individu

berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan probabilitas :
Jika probabilitas qignifikans) lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas seaaigidu tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Jika lebih kecil da@db0naka variabel bebas secara individu berpengarbbdap
kinerja keuangan.

Uji Asums Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-bererunjukan hubungan yang signifikan dan
representatif, maka model tersebut harus memeraums klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilkémn
adalah uji multikolinearitas, heteroskedastisitas dutokorelasi.
1) Uji Multikolinearistas

Multikolinearistas bararti adanya korelasi yanggsdarkuat diantara dua variabel bebas. Model regresi
linier mengasumsikan bahwa tidak ada multikoliras diantara variabel bebasnya. Jika terdapat
multikolinearistas berarti antara variabel bebamitiki hubungan atau korelasi yang sangat kuat. Kedau ini
terjadi maka model regresi yang dihasilkan akais Belau digunakan untuk estimasi (peramalan) stan a
bias jika digunakan sebagai dasar pengambilan ksput Dan jalan keluar adalah dengan menghilanggiah
satu variabel bebas yang memiliki multikolineasta
2) Uji Heterokedastis

Uji heterokedastis artinya tidak terjadi korelasitema variabel bebas dengan gangguan (residual).
Karena jika terjadi korelasi antar variabel bebasgdn residualnya maka model menjadi tidak baik bil
digunakan untuk estimasi (peramalan). Jadi, merasuisi ini tidak boleh terjadi korelasi yang cukuat
antara variabel bebas dengan residualnya.
3) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi menguji apakah ada korelasi antaemangkaian data observasi yang diurutkan
menurut waktut{me series Sebenarnya otokorelasi ini dapat dilihat dal@iriburbin-Watson (DW). Dimana
pengganggunya. Sedangkan Ha = menyatakan bahwaibdagan antar variabel pengganggunya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasll Pendlitian
Penelitian ini perlu melihat covariance dari masimgsing data variabel yang diteliti. J
covariance sama dengan 0, maka terjadi multikaltaie data antara variabel penelitian, sehingga
penelitian tidak dapat digunakan sebagai data umielkkukan estimasi. ( Imam Ghozali, 2005:60)
Dari hasil statistik, covariance masing-masingatael bebas adalah sbb;
1 Variabel Current Ratio X1 = -0.045,
2. Variabel Quick Ratio X2 = 0.038,
3. Variabel Debt to Asset Ratio X3 = 0.919.
4. Variabel Debt to Equity Ratio X4 = 0.103
5. Variabel Gross Profit Margin X5 = 0.134
6. Variabel Net Profit Margin X6 = 1.326
Dari hasil tersebut covariance keenam variableabé Current Ratio, Quick Ratio, Debt to A
Ratio, Debt to Equity Ratio, Gross Profit MargirandNet Profit Margin # 0 ) Dengan demikian da
penelitian tidak terjadi multikolinieritas (singujaJadi dapat disimpulkan bahwa data penelitiamapa
digunakan untuk dijadikan estimasi.

Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah terdapat gangguan varigheterokedastisitas) antar variabel, maka |
diuji kolinieritas. Jika VIF > 2 maka terjadi hemxdastisitas tapi jika VIF < 2 maka tidak ter
heterokedastisitas.

Untuk menguji apakah terdapat gangguan variancer(ileedastisitas) antar variabelaka perl
diuji kolinieritas. Jika VIF > 2 maka terjadi hemdastisitas tapi jika VIF < 2 maka tidak ter
heterokedastisitas. (Trihendradi, 2007:59)
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Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh VIF wkiimasing-masing variabel bebas adalah ;

1 Variabel Current Ratio X1 VIF 1.432,

2. Variabel Quick Ratio X2 VIF 1.502,

3. Variabel Debt to Asset Ratio X3 VIF 1.970.

4. Variabel Debt to Equity Ratio X4 VIF 1.232

5. Variabel Gross Profit Margin X5 VIF 1.413

6. Variabel Net Profit Margin X6 VIF 1.152

Karena keenamvariabel bebas memiliki VIF <2, maka dapat disitkpo tidak terjac
heterokedastisitas. Dengan demikian model memesyahat untuk dijadikan model estimasi.

Uji Autokorelas

Untuk menguji apakah terjadi hubungan antara satialvel bebasengan variabel bebas yang
maka tidak perlu dilakukan karena apabila terafiobahan satu variabel bebas yang mengakit
variabel bebas yang lain berobah maka model gamelyang diajukan tidak dapat digunakan set
model peramalan. Untuk itu perlu dilakukan uji &at@lasi dimana jika ;

1. 1.65 < DW < 2.35 tidak terjadi autkorelasi

2. 1.21 <DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 tidak dapsimpulkan

3. DW< 1.21 atau DW > 2.79 terjadi autokorelasiitf&ndradi, 2007:60)

Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh Durbifatson 1.897 berarti DW berada pada 1.65 < DW
< 2.35 Tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikmodel yang diajukan ini dapat digunakan sebagai
model peralamal karena tidak terjadi pengaruh satiabel bebas terhadap variabel bebas lainnya.

Uji Normalitas Data
Dalam penelitian data yang digunakan harus memesyanat yaitu data harus terdistribusi nor

Untuk itu perlu dilakukan uji normalitas data. Dal@engujian ini dapat dilakukan dengan cara :

1. Normal Plot yaitu jika data berada disepanjangsgdiagonal dan bergerak searah dengan
diagonal, maka data dapat dikatan terdistribusnab (Trihendradi, 2007:61)

2. Membandingkan antara Skewness dengan Std.Error riglesywdan Perbandingan anté&martosis
dengan Std Error Kurtosis. Jika hasil perbandingadua hal tersebut berada ant&alan 2 mak
dapat dikatakan data terdistribusi normal. ( Imano£zli, 2005)

Hasil statistik dapat dilihat hasil perbandinganasa Skewness dengan Std Errde®ness de

Kutosis dengan Std Error Kurtosis dari masing-n@a$ariabel adalah sbb;

A. varabel Current Ratio ;

Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewne88421
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis 223

B. Variabel Quick Ratio;

Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewned8581
Perbandingan Kurtosis dengan Std Error Kutosi® 8690
C. Variabel Debt to Asset Ratio;
Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewn@s5680
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis 4747

D. Variabel Debt to Equity Ratio
Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewne88480
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis 62.0

E. Variabel Gross Profit Margin ;

Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewned8470
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis 6742

F. Variabel Net Profit Margin ;

Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewne882 0
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis Z640
G. Variabel Nilai Perusahaan ;
Perbandingan Skewness dengan Std Error Skewne28530
Perbandingan Kurtosis dengan Std Erro Kutosis 8957
Dari kedua cara tersebut diatas, didapat hasil ;
« untuk normal plot dapat dilihat data berada disgpangaris diagonal dan bergerak searah aeng
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garis diagonal.
* untuk ketujuh variabel memberikan hasil beradara— 2 dan 2.

Dapat disimpulkan data peit&n ini terdistribusi normal, Seperti nampakda gambaberikut

[ Ppe—— id AF S ameaanlam Sinmdardloead
nGimai - riol O Regiression standaidiZeda
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N
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Gambar 4.1. Charts
Pembahasan

AnalisisRegres Linier Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakagraon SPSS 19.0make dapat dilihs
persamaan regresi berganda yang terbentuk adddagaéeriku

Y = 15171+ 1.147 X; +1.195 X, + (6.051)X5 +0.406 X4 + 2.059X5 + 2.455 X6 + E

Berdasarkan hasil analisis menyatakan bal

a. Apabila Current Ratio (X bertambah sebesar < - satuan maka Nilai Perusahaan ¢
cenderung mengalami kenaiksebesar 15.171 + 1.147 = 16.318 satuan.

b. Apabila Quick Ratio (¥ bertambah sebesar s-satuan makdlilai Perusahaaakan cenderur
mengalami Penurunan sebesebesar 15.171 + 1.195 = 16.366 satuan.

c. Apabila Debt to Asset Ratio (X3) bertambah - satuan maka Nilai Perusahaan A
cenderung mengalami Penurunan seb15.171 + (6.051) = 9.120 satuddal ini disebabka
apabila kebijakan manajemen memperbesar hutanga @ilekn memperbesar biaya modal
harus ditanggung perusahaan dalam melakuegiatan operasinya. Akibatnya akan membe
dampak terhadap besar kecilnya keuntungan atauplatsahaan, dimana semakin besar |
modal yang digunakan akibat manajemen memperbegandy maka akan memperbesar k
operasi perusahaan yang secangsung akan mengurangi tingkat pendapatan perusatzag
secara nyata akan memperkecil laba perusahaaninHaétlak disukai oleh investor, sehing
mereka akan mempertimbangkan apakah dana merekdetfp di investasikan pada perusa
atau menarik &mbali dananya apabila kebijakan tersebut akan wmangi laba perusahe
dikemudian hari. Jika hal ini para investor mendnbali dananya, maka akan berdapat
harga saham yang ada dipasar modal, akibatnya pelaisahaan akan mengalami penurt
Demikian sebaliknya.

d. Apabila Debt to Equity Ratio (X4) bertamlt satu - satuan makdilai Perusahaan a cenderung
mengalami Penurunan sebel5.171+0.406=15.577 satuan.

e. ApabilaFross Profit Margin (X5) bertamb satu - satuan makdilai Perusahaaakan cenderung
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mengalami kenaikans ebesar 15.171+ 2:099.230 satuan.

f. Apabila Net Profit Margin (X6) bertambah satsatuan makaNilai Perusahaan akenderun
mengalami kenaikan 15.171+ 2.4587.625 satuan.

g. Nilai konstant sebesar 15.171 artinya apaBilarent Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ri
Debt to equity Ratio, Gross Profit Margin, dan Nrebfit Margin tidaK diterapkan atau sat
dengan nol (0) maka Nilai Perusahaan sebesar 15atidan.

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan ditariatau ditolak, maka perlu diuji coefficie
dengan melihat T hitung, Jika T hitung < T talmegka HO diterima, tidak ada pengaruh variabel &
terhadap variabel tidak bebas. Dari hasil perhimngatistik, diperoleh;

1.  Variabel Current Ratio X1, t hitung 2.112 > T tahels1.6824, dengan demikian Ho ditolak,
menerima Ha , dapat disimpulkan ada pengaruh balri€urrent Ratio X1 terhadap N
Perusahaan.

2. Variabel Quick Ratio X2, t hitung 2.204 > T tapebsl.6824, dengan demikian Ho ditolak,
menerima Ha , dapat disimpulkan ada pengaruhbelr@@iick Ratio terhadap Nilai Perusahaan.

3. Variabel Debt to Asset Ratio X3, t hitung -1.86Rtabels 0.051.6824, dengan demikidto ditolak
dan menerima Ha , dapat disimpulkan ada pengaatibbel Debt to Asset Ratio terhadap I
Perusahaan.

4, Variabel Debt to Equity Ratio X4, t hitung 1.111T<tabels0s1.6824, dengan demikian
diterima, dan menolak Ha , dapat disimpulkdidak ada pengaruh variabel Debt to Equity F
terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini disebabkan lkadezbijakan hutang merupakan kebije
internal manajemen perusahaan dalam mengembangihanya. Tentunya manajemen akan <
berusaha mencari sumtdaina yang biayanya murah yang harus digunakan kUtotderdapat du
alternate sumber pembiayaan apakah menambah menidirisatau menambah hutang. Der
kebijakan ini tentunya tidak akan memberi dampdia@ap nilai perusahaan.

5. Variabel Gross Profit Margin X5, t hitung 2.308 >tabes ¢.05L.6824, dengan demikian Ho ditol
dan menerima Ha , dapat disimpulkan ada pengaatibbel Gross Profit Margin terhadap N
Perusahaan.

6. Variabel Net Profit Margin X6, t hitung 1.923 > @bkl 0.051.6824,dengan demikian Ho ditole
dan menerima Ha , dapat disimpulkan ada pengaadlabel Net Profit Margin terhadap N
Perusahaan.

7. Secara simultan variabel Current Ratio, Quick Rdiiebt to Asset Ratio, Debt to Equity ra
Gross Profit Margin, dan NeProfit Margin berpengaruh terhadap Nilai Perasahyang dap
dilihat dari F Hitung 7.022 berarti F hitung > Bbédy 0.054.1393.

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisa ydag @ lakukan dalam penulisan skripsi, mak:
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
Hasil analisis regresi menunjukan nil
Likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas secareshena berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Likuiditas berdasarka@urretn Ratioberpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Likuiditas berdasarkaQuick Ratioberpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Solvabilitas berdasarkddebt to Assset ratiberpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Solvabilitas berdasarkdpebt to Equity Ratiderpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Rentabilitas berdasark&ross Profit Margin berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Rentabilitas berdasarkatet Profit Marginterhadap Nilai Perusahaan.

NogkrwnpE

Saran :

1. Pihak perusahaan harus memberikan perhatian tgrhaelaglolaan dana yang ada, dengan
meningkatkan tingkaCurrent Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset RatiopD® Equity ratio, Gros
Profit Margin, dan Net Profit Margin karena keenam aspek ini mesrikan dampak terhad
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peningkatan tingkat Return saham.

2. Nilai Perusahaan merupakan indikator kinkgaangan bagi perusahaan terutgmausahaan ya
go public Harus menjaga tingkat kepercayaan para invesitand mengelola dana mereka ¢
investor tidak menarik kembali danyanya. Untuk itbanajemen perusahaan harus selalu ber
meningkatkan Nilai Perusahaan .

3. Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan mielalrga saham perusahaandipasar modal
manajemen perusahaan harus berusaha untuk memhgdbiia yang berasal dari investor, ul
digunakan secara efisien dan efektif melalui pegigitan keenam faktor diatas.
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